Hasil
Penelitian

INDEKS JENTIK DI DAERAH ENDEMIS DAN DAERAH SPORADIS
DEMAM BERDARAH DENGUE DI PURWODADI
KABUPATEN GROBOGAN

Zumrotus Sholichah®, Rr. Anggun Paramita Djati*

Abstract
Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) often causes an outbreak, and presently, still no vaccine and drugs are found to
overcome this disease. Stratified DHEF are devided into four categories namely endemic, sporadic, potential and DHF-
freed areas. The transmissions of DHF are mostly found in the endemic areas. This study analyzed the data found in
Grobogan regency on 2005. The objective of this study is to determine the larvae index (House Index, Container Index,
Breteau Index)both in endemic area and sporadic area, by using an independent t test . Result of the study showed that
some parameters of larvae index in the endemic areas were described as HI = 19,96%, CI = 14,14% and Bl = 21,86%.

Yet, it appeared to have adifferent resut sporadic area (HI = 19,33%; CI = 13,27%; and BI=26,99%).
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) telah
menyebar luas ke seluruh kota di Indonesia. Selain itu
DBD sering menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB).
Pada tahun 1998 terjadi KLB dengan jumlah penderita
72.133 dengan 1411 kematian (Case Fatality Rate
(CFR) sebesar 2 %). Pada tahun 2004 terjadi KLB
dengan kasus terjadi di 40 kabupaten/kota di 12 provinsi
dengan jumlah kasus 28.077 dan 381 kematian (CFR =
1,36 %).'Di DKI Jakarta terjadi KLB DBD pada tahun-
tahun 1992, 1994, 1995, 1996, 1998, 2000 dan 2003.

Pemberantasan DBD sampai saat ini hanya
menggunakan metode pengendalian nyamuk karena
vaksin dan obatnya belum ditemukan.” Upaya
pengendalian nyamuk sebagai vektor untuk memutus
rantai penularan yang dilakukan yaitu fogging terhadap
nyamuk dewasa, larvasiding dan Pemberantasan
Sumber Nyamuk (PSN) dengan melibatkan peran serta
masyarakat.” Untuk menunjang keberhasilan
pengendalian nyamuk vektor ini diperlukan survei
entomologi DBD yaitu survei jentik..'

Kabupaten Grobogan merupakan kabupaten
endemis DBD di Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun
2005 desa endemis meningkat jumlahnya menjadi 40
desa. Pada tahun 2004 Incidence Rate (IR) adalah
1,29/10.000 penduduk dengan Case Fatality Rate
(CFR) mencapai 4,1%. Pada tahun 2005 terjadi
peningkatan yaitu IR sebesar 2,25/10.000 penduduk dan
CFR sebesar 4,3%. Kasus tertinggi terjadi di Kecamatan
Purwodadi yang mempunyai wilayah dengan kategori
endemis dan sporadis DBD.’
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Stratifikasi daerah DBD terbagi dalam empat
kategori yaitu endemis, sporadis, potensial dan bebas.’
Tempat potensial terjadinya penularan DBD adalah
wilayah endemis DBD.’ Tetapi untuk daerah sporadis
harus tetap waspada terhadap terjadinya penularan
DBD.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan indeks larva (House Index, Container Index,
Breteau Index) daerah endemis dan sporadis DBD di
Purwodadi Kabupaten Grobogan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini mengacu pada data Djati’
mengenai studi pengetahuan, sikap dan perilaku
masyarakat, serta vektor DBD di Kabupaten Grobogan
tahun 2005. Penelitian dilakukan di Desa Putat sebagai
daerah endemis dan Desa Genuksuran sebagai daerah
sporadis di Kabupaten Grobogan.

Parameter dalam penelitian ini adalah kajian
indeks jentik yang mencakup data House Index (HI),
Container Index (Cl) dan Breteau Index (BI). Parameter
ini dianalisis dengan pengolahan data yaitu dengan uji
Independent sampel t-Test dengan menekankan pada
indeks larva di daerah endemis dan sporadis DBD.’

HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil kajian terlihat bahwa di desa Putat
(endemis) mempunyai rata-rata nilai HI sebesar 19,96%
dan desa Genuksuran (sporadis) adalah 19,33%. Nilai
HI di kedua daerah tersebut cukup tinggi bila
dibandingkan dengan standard yang ditetapkan WHO









